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SUiVIMARY

LUCKY ANGGRAINY. The Effect of Temperature, Air Flow Rate, and Hulled 

Rice Height Effects on the Performance of Bin-type Drier (Supervised by HASBI 

and RAHMAD HARI PURNOMO).

The background of this research is paddy one of the national commodity 

which has the prospectable business value, so that the increasing paddy is production 

is again the The increasing paddy is productivity can be gain by the paddy is post 

harvesting and oncof the effort is by the hulled rice drying. The objective of this 

research was to determine the effect of temperature, air flow rate, and hulled rice 

height on /?/7/-type drier performance in order to produce high-quality rice.

This study was conduced at Workshop of Agricultural Engineering Study 

Program, Agricultural Technology Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from 01 March to 01 June 2008. The method used in this study was 

factorial randomized block design consisted of two levels of temperature, two levels 

of air flow rate, and two levels of hulled rice height. Each treatment had two 

replications. The observed parameters were drying period, drying rate, drying 

capacity, drying efficiency, and whole kernel rice percentage, respectively.

The results showed that the best treatment was treatment combination 

consisting temperature of 45°C, air flow rate of 14.5 m.s'\ and hulled rice height of 

27.3 cm or hulled rice volume of 13,000 cm3 that produced drying period of 5.85 h, 

6,81 /o.h drying rate, 67.8j% drying efficiency, and 88.79% whole kernel rice. In



conclusion, the bin-type drier performance was respectively affected by temperature,

air flow rate, and hulled rice height.



RINGKASAN

LUCKY ANGGRAINY. Pengaruh Suhu, Kecepatan Aliran Udara, dan Ketebalan 

Lapisan Gabah Terhadap Kinerja Bin Drier (dibimbing oleh HASBI dan RAHMAD 

HARI PURNOMO)

Latar belakang penelitian ini adalah padi salah satu komoditas strategis 

nasional karena mempunyai nilai bisnis yang sangat besar, sehingga peningkatan 

produksi padi terus diupayakan. Peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan 

melalui penanganan pascapanen padi melalui peningkatan perbaikan pengolahan 

pascapanen padi salah satunya adalah pengeringan gabah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh suhu, kecepatan aliran udara, dan ketebalan 

lapisan gabah terhadap kinerja alat pengering tipe bin agar menghasilkan hasil 

pengeringan yaitu beras yang berkualitas tinggi.

Penelitian ini telah dilaksanakan Laboratorium Perbengkelan Teknik 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

dari bulan 01 Maret sampai 01 Juni 2008. Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdiri atas tiga faktor, 

yaitu suhu pengeringan, kecepatan aliran udara, dan ketebalan lapisan gabah dengan 

masing-masing faktor terdiri atas dua taraf perlakuan dan diulang sebanyak dua kali 

untuk masing-masing kombinasi. Parameter yang diamati yaitu waktu pengeringan, 

laju pengeringan, efisiensi pengeringan, dan persentase beras utuh.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah kombinasi 

suhu pengeringan 45 °C, kecepatan aliran udara 14,5 m/s dan ketebalan lapisan 

gabah 27,3 cm dengan volume tabung yang terisi gabah sebesar 13.000 cm3 yang 

menghasilkan waktu pengeringan sebesar 5,85 jam, laju pengeringan sebesar 

6,81%/jam dan efisiensi pengeringan sebesar 67,83% dan persentase beras utuh yang 

dicapai yaitu sebesar 88,79%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan bahan makanan pokok di Indonesia sehingga kebutuhan 

beras terus meningkat sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk. Padi salah satu 

komoditas strategis nasional karena mempunyai nilai bisnis yang sangat besar dan 

mempunyai nilai politis yang tinggi, sehingga peningkatan produksi padi terus 

diupayakan. Peningkatan produksi padi dapat dilakukan melalui : 1) peningkatan 

produktivitas, 2) peningkatan luas tanam atau panen dan 3) penurunan kehilangan 

hasil (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura (1995).

Penanganan pascapanen padi mempunyai peranan penting untuk 

meningkatkan produksi padi melalui penyelamatan kehilangan hasil dan peningkatan 

mutu (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura (1995). Upaya 

penyelamatan kehilangan hasil dan peningkatan mutu dapat dilakukan melalui 

peningkatan perbaikan pengolahan pascapanen padi.

Pengolahan pascapanen padi salah satunya adalah pengeringan gabah. 

Pengeringan merupakan salah satu tahap kegiatan dalam penanganan pascapanen 

padi yang sangat menentukan rendemen dan mutu beras. Gabah setelah panen harus 

segera dikeringkan karena kadar air pada gabah masih cukup tinggi sekitar 25% 

sampai j0%, bahkan kadang-kadang lebih. Tujuan pengeringan adalah mengurangi 

kadar air bahan sampai batas di mana perkembangan mikroorganisme dan kegiatan 

enzim yang dapat menyebabkan pembusukan terhambat atau terhenti dengan

1
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menggunakan udara panas. Penundaan pengeringan menyebabkan turunnya mutu 

gabah dan beras giling, seperti butir kuning, gabah berkecambah (Taib et a/., 1987).

Pengeringan dapat dilakukan secara manual (tradisional) dan pengeringan
v

dengan menggunakan alat pengering mekanis (buatan). Pengeringan yang biasa 

digunakan oleh masyarakat di dareah pasang surut yaitu pengeringan gabah yang 

masih secara tradisional yaitu memanfaatkan sinar matahari dengan alasan mudah 

dilaksanakan. Pengeringan ini memiliki kelemahan berupa ketergantungan pada 

keadaan cuaca, suhu pengeringan susah dikontrol dan kualitas bahan hasil 

pengeringan relatif rendah (Winarno, 1993). Sedangkan pengeringan secara mekanis 

atau buatan menggunakan alat pengeringan yang mempunyai beberapa keunggulan 

yaitu pengeringan dapat dilakukan tanpa dipengaruhi oleh keadaan cuaca, tidak 

memerlukan banyak tempat, serta dapat dilakukan pengaturan suhu sehingga dapat 

disesuaikan dengan karakteristik bahan-bahan yang dikeringkan dan dapat 

menghasilkan beras dengan tingkat kerusakan secara kuantitas dan kualitas yang 

lebih rendah dan waktu pengeringan menjadi lebih singkat (Widayanti, 1996).

.Pada proses pengeringan secara buatan (mekanis) beberapa faktor yang 

berperan penting adalah suhu udara, kecepatan aliran udara dan kondisi bahan. Nilai 

besaran suhu untuk proses pengeringan tergantung kegunaannya. Bila digunakan 

untuk biji-bijian, maka suhu berkisar antara 40° C sampai 45° C. Semakin tinggi 

suhu dan kecepatan aliran udara, maka semakin cepat proses 

berlangsung. Semakin tinggi suhu udara pengering dan kecepatan aliran udara, maka 

semakin besar energi yang dibawa udara sehingga jumlah 

diuapkan dari permukaan bahan akan semakin banyak (Taib et a/., 1987). Akan 

tetapi pengeringan yang terlalu cepat dapat merusak bahan, yakni permukaan bahan

pengeringan

massa cairan yang
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terlalu cepat kering sehingga tidak sebanding dengan kecepatan pergerakan air bahan 

ke permukaan. Hal ini dapat menyebabkan ca.se hardening, yaitu pengerasan pada 

permukaan bahan sedangkan dalam bahan masih dalam keadaan basah sehingga air 

dalam bahan tidak dapat lagi menguap karena terhalang pada permukaan bahan yang 

keras.

Salah satu alat pengeringan adalah tipe bin atau alat pengering lantai datar. 

Alat pengering tipe bin termasuk jenis alat pengering metode tumpukan (bcitch 

drier). Menurut Brooker e/ al. (1974), alat pengering tipe tumpukan dioperasikan 

menggunakan pemanas dan blower atau kipas angin. Alat pengering gabah tipe bin 

berbentuk silinder yang bagian atas dilengkapi dengan tutup kerucut dan diberi 

cerobong untuk keluarnya aliran panas dari tabung, bagian bawah disambung dengan 

kerucut terpasang terbalik yang meaipakan ruang plenum terbuat dari alumunium 

dan dilengkapi pipa yang berfungsi sebagai media pemanas. Bagian alat pemanas 

udara dilengkapi dengan pipa besi yang sudah dipanasi oleh kompor dan blower 

yang akan menghembuskan udara panas ke dalam ruang pengeringan. Pipa tersebut 

akan dipanasi oleh nyala api yang berasal dari pembakaran gas, kemudian udara 

panas dalam pipa dihembuskan oleh blower ke atas (lapisan gabah) dan aliran panas 

tersebut keluar melalui cerobong, pipa tersebut di dalamnya juga dilengkapi dengan 

sirip-sirip sebagai penahan panas dan di bagian luar pipa dilengkapi peredam panas 

agar panas pada pipa pada saat dipanaskan tidak banyak yang hilang. Thermostat 

berfungsi untuk mengatur kestabilan suhu dalam ruang pengering selama 

pengeringan sehingga dapat mencapai pengeringan secara efektif.

Penggunaan alat pengering serta menentukan kondisi pengeringan harus 

diperhitungkan jenis bahan yang akan dikeringkan dan hasil kering dari bahan yang

proses
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diinginkan. Kondisi bahan yang akan dikeringkan adalah tidak sama karena ikatan 

air dan jaringan ikatan dari tiap bahan akan berbeda.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui kinerja alat pengering tipe bin sehingga menghasilkan gabah berdasarkan 

kriteria mutu gabah kering dengan meragamkan suhu dan kecepatan aliran udara

menggunakan ketebalan lapisan gabah yang berbeda.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu pengering,

kecepatan aliran udara dan ketebalan lapisan gabah terhadap kinerja alat pengering

tipe bin.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan suhu pengering 45°C, kecepatan aliran udara 14,5 m/s 

dengan ketebalan lapisan gabah 27,3 cm 

kinerja bin drier terbaik.

berpengaruh nyata dengan menghasilkan
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